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Abstract  

 

Happiness is an individual positive emotion that is important for the well-being of the elderly. Feeling happy can help the 

elderly in overcoming the problems that are being experienced by the elderly. This research is a descriptive study that 

aims to determine the level of happiness of the elderly in nursing homes. The research was conducted at one of the 

privately managed Nursing Homes in Surabaya City. The sample selection method used purposive sampling with a total 

of 102 elderly respondents. Happiness was measured using the Oxford Happiness Questionnaire. The majority of 

respondents were aged 75-90 years as much as 51%, female as much as 70.6%, and widow or widower marital status as 

much as 32.4%. The results showed that most respondents' happiness level was very happy as much as 44.1%. To 

improve the happiness of the elderly in the Nursing Home, it is expected that the Nursing Home can enhance the 

fulfillment of needs and provide more varied leisure activities. 

 

Keywords: Elderly, Happiness, Nursing home, OHQ 

 

Abstrak  

 

Kebahagian merupakan emosi positif individu yang penting bagi kesejahteraan lansia. Perasaan bahagia dapat membantu 

lansia dalam mengatasi masalah-masalah yang sedang dialami oleh lansia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kebahagiaan lansia di Panti Wreda. Penelitian dilakukan pada salah satu Panti 

Wreda yang dikelola oleh swasta di Kota Surabaya. Metode pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan 

jumlah responden sebanyak 102 lansia. Kebahagiaan diukur menggunakan Oxford Happiness Questionnaire. Mayoritas 

responden adalah berusia 75–90 tahun sebanyak 51%, perempuan sebanyak 70,6% dan status pernikahan janda/duda 

sebanyak 32.4%. Hasil penelitian menunjukkan tingkat kebahagiaan responden yang paling banyak yaitu sangat bahagia 

sebanyak 44,1%. Untuk meningkatkan kebahagiaan lansia di Panti Wreda, diharapkan Panti Wreda dapat meningkatkan 

pemenuhan kebutuhan dan memberikan aktivitas waktu luang yang lebih bervariasi. 

 

Kata Kunci: Kebahagiaan, Lanjut usia, Lansia, OHQ, Panti Wreda 

 

 
 

Latar Belakang 

 

Lanjut usia atau yang disingkat dengan lansia 

merupakan tahap akhir kehidupan manusia setelah 

melewati masa anak dan masa dewasa. Kelompok 

lansia adalah seseorang individu yang usianya telah 

mencapai 60 tahun ke atas. Persentase lansia di 

Indonesia pada tahun 2020 ialah 9,92% atau sekitar 

26,2 juta orang. Jawa Timur merupakan salah satu 

provinsi dengan persentase lansia yang tinggi pada 

tahun tersebut yaitu 13,38% penduduk (Badan Pusat 

Statistik, 2020). Pada tahun 2050 diperkirakan satu dari 

empat penduduk Indonesia adalah lansia (Kholifah, 

2016). Jumlah lansia pada tahun-tahun mendatang 

diperkirakan akan terus meningkat. 

Lansia mengalami masalah kesehatan akibat dari 

kemunduran sel-sel tubuh yang mengakibatkan 

penurunan fungsi dan daya tahan tubuh (Kholifah, 

2016). Tidak hanya masalah kesehatan fisik, lansia juga 

mengalami kemunduran sosial, mental, moral dan 

spiritual dimana perubahan-perubahan tersebut saling 

berhubungan satu dengan lainnya (Bini’Matillah et al., 

2018; Padila, 2013; Satria & Wibowo, 2022). Masalah 

psikologis pada lansia menjadi salah satu masalah yang 

harus diperhatikan. Masalah psikologis seringkali 
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dialami oleh lansia diakibatkan oleh persepsi negatif 

masyarakat luas. Lansia seringkali dipandang tidak 

berdaya, sakit-sakitan, tidak produktif dan sebagainya. 

Mereka juga dianggap sebagai beban keluarga 

(Sessiani, 2018). Tidak sedikit lansia atau keluarganya 

yang memilih alternatif tinggal di Panti Wreda dengan 

harapan dapat dirawat dan dipenuhi kebutuhannya. 

Banyak lansia yang tinggal di Panti Wreda tidak dapat 

menerima harapan tersebut. Mereka cenderung 

beranggapan dibuang atau tidak diterima oleh 

keluarganya sehingga berdampak pada perasaan tidak 

bahagia (Papalia et al., 2014). Panti Wreda merupakan 

unit pelaksana teknis dibidang pembinaan kesejahteraan 

sosial lansia yang memberikan pelayanan berupa 

penampungan, jaminan hidup seperti pakaian, 

pemeliharaan kesehatan, pengisian waktu luang 

termasuk rekreasi, bimbingan sosial mental serta agama 

(Kholifah, 2016). Semua pelayanan di Panti Wreda 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan dasar baik fisik, 

psikologis, sosial, mental dan spiritual guna tercapainya 

kualitas hidup dan kesejahteraan lansia (Kholifah, 

2016). Lansia di Panti Wreda diharapkan untuk tetap 

sehat dan bahagia. 

Penelitian sebelumnya menemukan bahwa 1 dari 8 

lansia menganggap bahwa tinggal di panti membuat 

dirinya tidak berguna dikarenakan hanya mengharapkan 

bantuan dari orang lain. Sedangkan 7 lansia lainnya 

menemukan makna hidup positif yang dapat 

membawanya untuk menemukan arti kebahagiaan 

dalam menjalani kehidupan (Bahkruddinsyah, 2016). 

Penelitian lainnya menemukan bahwa semua subjek 

merasa bahagia tinggal di panti dan semua subjek 

memaknai kebahagiaan sebagai perasaan senang dan 

puas. Hal ini dikarenakan subjek bebas melakukan 

aktivitas-aktivitas yang disukainya baik itu yang 

berkaitan dengan kegiatan ibadah maupun kegiatan 

lainnya yang bersifat pribadi, semua kebutuhan 

termasuk kesehatan subjek terjamin, subjek mempunyai 

banyak teman dan subjek memiliki harapan-harapan 

positif untuk masa depannya (Ariska, 2022). 

Kebahagiaan merupakan faktor yang sangat penting 

bagi lansia. Perasaan bahagia dapat membantu lansia 

dalam mengatasi masalah-masalah yang sedang dialami 

oleh lansia. Secara umum, lansia yang bahagia lebih 

sadar dan siap untuk terikat dengan kegiatan baru. 

Kebahagiaan juga berkorelasi dengan rendahnya 

kematian dan kesengsaraan pada lansia (Hakim & 

Hartati, 2014). Berdasarkan latar belakang di atas maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 

kebahagian lansia yang tinggal di Panti Wreda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

kebahagiaan lansia di Panti Wreda.  

 

 

Metode Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang 

menggambarkan tingkat kebahagiaan lansia di Panti 

Wreda. Penelitian dilakukan pada salah satu Panti 

Wreda yang dikelola oleh swasta di Kota Surabaya. 

Pengambilan data dilakukan pada bulan Januari 2023. 

Populasi penelitian adalah semua lansia yang tinggal 

pada salah satu Panti Wreda yang dikelola oleh swasta 

di Kota Surabaya. Metode pemilihan sampel 

menggunakan purposive sampling dengan kriteria 

inklusi yaitu tinggal di Panti Wreda lebih dari 1 bulan, 

berusia ≥60 tahun, dan bersedia untuk menjadi 

responden. Total responden dalam penelitian ini adalah 

102 orang lansia.  

Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan 

pengisian kuisioner yang dilakukan oleh peneliti. 

Kebahagiaan diukur menggunakan kuisioner OHQ 

(Oxford Happiness Questionnaire) yang berisikan 26 

item pernyataan. OHQ dinyatakan sebagai alat ukur 

yang reliable untuk mengevaluasi kebahagiaan individu 

di Indonesia (Rahmawati et al., 2017). OHQ 

menggunakan skala Likert dengan 6 pilihan jawaban: 1 

= sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = cukup tidak 

setuju, 4 = cukup setuju, 5 = setuju, 6 = sangat setuju. 

Semakin tinggi nilai yang didapat maka tingkat 

kebahagiaan semakin tinggi, begitupun sebaliknya.  

Hasil dari penilaian kuisioner OHQ dikategorikan 

menjadi 6 tingkat kategori kebahagiaan lansia mulai 

dari sedikit tidak bahagia sampai dengan terlalu 

bahagia. Analisis data dilakukan dengan melakukan uji 

deskriptif kategorik yang menggunakan software 

statistik SPSS versi 20.  

 

 

Hasil Penelitian 

 

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah 

usia, jenis kelamin dan status pernikahan. Mayoritas 

responden berusia  75 – 90 tahun (old) sebanyak 52 

responden (51%). Lansia yang berusia 66 – 74 tahun 

(young old) sebanyak 32 responden (31,4%). Lansia 

yang berusia 60 – 65 tahun (elderly) sebanyak 10 

responden (9,8%). Lansia yang berusia ≥90 tahun (very 

old) sebanyak 8 responden (7,8%). Mayoritas 

responden adalah perempuan yaitu sebanyak 72 

responden (70,6%). Responden laki-laki sebanyak 30 
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responden (29,4%). Status pernikahan responden 

memiliki frekuensi yang tidak jauh berbeda yaitu janda-

duda sebanyak 33 responden (32,4%), menikah 

sebanyak 32 responden (31,4%), single sebanyak 31 

responden (30,4%). Sementara responden yang status 

pernikahannya adalah cerai-pisah sebanyak 6 responden 

(5,9%). Data karakteristik responden tersebut dapat 

dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

 

Karakteristik Frekuensi Presentase 

Usia   

60 - 65 tahun (elderly) 10 9,8 % 

66 – 74 tahun (young old) 32 31,4 % 

75 – 90 tahun (old) 52 51 % 

≥ 90 tahun (very old) 8 7,8 % 

Jenis kelamin   

Laki-laki 30 29,4 % 

Perempuan 72 70,6 % 

Status Pernikahan   

Single  31 30,4 % 

Menikah 32 31,4 % 

Janda-Duda 33 32,4 % 

Cerai-Pisah 6 5,9 % 

Total 102 100 % 

 

 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kebahagiaan responden yang paling banyak yaitu sangat bahagia sebanyak 45 

responden (44,1%). Jumlah responden kategori lebih bahagia yaitu sebanyak 35 responden (34,3%). Jumlah responden 

kategori tidak terlalu bahagia yaitu sebanyak 9 responden (8,8%). Jumlah responden kategori sedikit tidak bahagia dan 

terlalu bahagia memiliki jumlah responden yang sama yaitu masing-masing kategori sebanyak 6 responden (5,9%). 

Tingkat kebahagiaan responden yang paling sedikit adalah cukup bahagia sebanyak 1 orang (1%). Tingkat kebahagiaan 

tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Tingkat Kebahagiaan Lansia di Panti Wreda  

 

Tingkat Kebahagiaan Frekuensi Presentase 

Sedikit tidak bahagia 6 5,9 % 

Tidak terlalu bahagia 9 8,8 % 

Cukup bahagia 1 1,0 % 

Lebih bahagia 35 34,3 % 

Sangat bahagia 45 44,1 % 

Terlalu bahagia 6 5,9 % 

Total 102 100 % 

 

  

  

Pembahasan 

 

Penelitian ini menggambarkan tingkat kebahagiaan 

lansia yang tinggal di salah satu Panti Wreda Kota 

Surabaya yang dikelola oleh swasta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hampir seluruh responden 

merasakan kebahagiaan yaitu di tingkat sangat bahagia 

(44,1%), lebih bahagia (34,3%), terlalu bahagia (5,9%) 

dan cukup bahagia (1,0%). Penelitian lainnya juga 

mengungkapkan hal serupa dimana lansia yang tinggal 

Panti Wreda ataupun Panti Sosial merasa bahagia 

(Ariska, 2022; Mbeo et al., 2019). Kebahagiaan adalah 

keadaan sejahtera dan kepuasan hati. Kepuasan hati 

yang dimaksud adalah perasaan puas yang timbul akibat 

dari terpenuhinya kebutuhan dan harapan individu. 

Isnaeni (2012) meneliti tentang kebahagiaan lansia yang 

tinggal Panti Wreda mengatakan bahwa kebahagiaan 

yang dirasakan oleh lansia di Panti Wreda meliputi 

kebutuhan sandang, papan dan pangan yang tercukupi 

serta adanya hiburan. Semua kebutuhan tersebut 

terfasilitasi oleh Panti Wreda. Ketika lansia merasa puas 

telah terpenuhinya kebutuhan tersebut mereka 

merasakan perasaan yang positif yaitu bahagia.  

Mayoritas responden adalah berusia 75 – 90 tahun 

sebanyak 51%. Berdasarkan kategori usia menurut 

WHO, individu usia 75-90 tahun masuk dalam kategori 

lanjut usia tua (old). Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa kebahagiaan seseorang cenderung meningkat di 

usia tua, dimana lansia melaporkan tingkat kepuasan 

hidup dan stabilitas emosi yang lebih tinggi daripada 

orang dewasa muda (Frijters & Beatton, 2012; Thomas 

et al., 2016). Kepuasan emosional lansia lebih stabil 

dikarenakan pada usia tua mereka beranggapan bahwa 

waktu hidup mereka yang masih tersisa sudah tidak 

banyak lagi sehingga termotivasi untuk mengejar 

kepuasan tersebut (Hidayah, 2016). Kepuasan 

emosional ini didapat lansia dengan cara mengasah 

jaringan sosial melalui sosialisasi dengan teman-

temannya. Sebagian besar waktu lansia di Panti Wreda 

akan dilakukan bersama pengurus dan teman-temannya 

dimana hal ini akan memberikan pengalaman emosional 

yang menyenangkan. Adapun kegiatan aktivitas sehari-

hari yang dilakukan lansia di Panti Wreda seperti 

olahraga, menonton, berbincang-bincang, beribadah dan 

kegiatan rekreasi lainnya. Kegiatan-kegiatan tersebut 

dirancang panti untuk mengurangi rasa bosan dan 

kesepian pada lansia sehingga mereka dapat bahagia. 

Hampir seluruh responden pada penelitian ini 

merupakan lansia perempuan yaitu sebanyak 70,6%. 

Pipit (2018) mengatakan kebahagiaan juga dipengaruhi 

oleh jenis kelamin. Perempuan merasa lebih bahagia 

dibandingkan laki-laki dikarenakan lebih bebas dan 

terbuka untuk mengekspresikan perasaannya terutama 

perasaan negatif yang dialaminya (Andriani et al., 

2022). Perasaan negatif yang diekspresikan dengan baik 

akan menimbulkan kepuasan emosional dan terhindar 

dari stress sehingga dapat membuat perasaan bahagia. 

Salah satu perasaan negatif yang kerap dialami oleh 

lansia adalah loneliness. Panti Wreda merupakan salah 

satu alasan lansia mengalami hal ini dimana mereka 

tinggal jauh dari keluarga, teman, serta pasangan hidup 

(Cahyati et al., 2023). Kemampuan dalam menerima 

dan beradaptasi terhadap perubahan kondisi yang 

dialaminya dapat mempengaruhi kehidupan bahagia 

lansia.  
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Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kebahagiaan 

lansia. Faktor-faktor tersebut adalah kemakmuran, 

keluarga, sosial, prestasi, pernikahan, religiusitas dan 

aktivitas waktu luang (Hakim & Hartati, 2014; Nur et 

al., 2020). Para lansia yang berada di Panti Wreda akan 

merasakan sumber kebahagiaan dari faktor 

kemakmuran dimana segala kebutuhan sehari-hari 

lansia akan terpenuhi. Para lansia di Panti Wreda juga 

akan memiliki relasi dan kehidupan sosial yang baik 

dikarenakan hidup satu lingkungan dengan lansia 

lainnya yang memudahkan interaksi satu sama lain baik 

dengan sesama penghuni panti maupun pengurus. 

Aktivitas-aktivitas waktu luang yang diberikan di Panti 

Wreda juga menguntungkan lansia yang dapat 

memberikan perasaan kebahagiaan pada lansia.  

 

Kesimpulan 

  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas lansia yang tinggal di Panti Wreda 

merasa sangat bahagia. Faktor yang meningkatkan 

kebahagian lansia di Panti Wreda diantaranya usia, jenis 

kelamin, aktivitas waktu luang serta kemampuan 

menerima dan adaptasi lansia. Panti Wreda diharapkan 

dapat meningkatkan pemenuhan kebutuhan dan 

memberikan aktivitas waktu luang yang lebih bervariasi 

guna meningkatkan kebahagiaan lansia. Keluarga lansia 

juga diharapkan untuk dapat tetap memberikan 

dukungan kepada lansia agar kebutuhan rasa cinta dan 

kasih sayang dapat tetap terpenuhi.  
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